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Diabetes mellitus is characterized chronic metabolic disease with enhancement 

rate glucose blood or blood sugar, which goes hand in hand time can cause damage 

serious on the heart, vessels blood, eyes, kidneys and nerves. According to WHO in 

2023  diabetes sufferers worldwide will reach about 422 million people. The aim of 

this research is to determine and analyze the relationship between providing drug 

information and compliance with drug consumption in patients with type 2 diabetes 

mellitus at the Community Health Center. X Kabupaten Ciamis. Method used is 

experimental with design study cross sectional, data were pooled use questionnaire 

Medication Adherence Rating Scale (MARS) and questionnaires knowledge . 

Sample in research This is diabetes mellitus patients type 2 at the Community 

Health Center X Kabupaten Ciamis as many as 44 people. Data analysis was 

carried out using chi square analysis, Pearson product moment, independent t test 

and dependent test, using SPSS version 25. The results of the study found that there 

was a positive effect of providing drug information on the level of patient knowledge 

with a significance of 0.000; Providing information also has a positive and 

significant effect on drug consumption compliance with a significance of 0.000. 

Thus, it can be concluded that providing information has a positive and significant 

effect on the level of compliance with medication consumption in type 2 diabetes 

mellitus patients at the X Kabupaten Ciamis Community Health Center, so that 

hypothesis has tested the truth. 
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Diabetes Melitus adalah penyakit metabolic kronis yang ditandai dengan 

peningkatan kadar glukosa darah atau gula darah, yang seiring waktu dapat 

menyebabkan kerusakan serius pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal dan 

saraf. Menurut WHO tahun 2023, Penderita diabetes di seluruh dunia mencapai 

sekitar 422 juta orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

hubungan antara pemberian informasi obat terhadap kepatuhan konsumsi obat pada 

pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas X Kabupaten Ciamis. Metode yang 

digunakan adalah eksperimental dengan desain penelitian cross sectional, data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner Medication Adherence Rating Scale 

(MARS) dan kuesioner pengetahuan. Sampel pada penelitian ini adalah pasien 

diabetes melitus tipe 2 pada Puskesmas X Kabupaten Ciamis sebanyak 44 orang. 

Analisis data dilakukan dengan analisis Chi Square, Pearson Product Moment, 

Independent T Test Dan Dependent Test, dengan menggunakan SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat pengaruh postitif pemberian informasi 

obat terhadap tingkat pengetahuan pasien dengan signifikansi sebesar 0,000; 

pemberian informasi juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan konsumsi obat dengan signifikansi 0,000. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian informasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kepatuhan konsumsi obat pada pasien diabetes melitus tipe 2 pada 

Puskesmas X Kabupaten Ciamis, sehingga hipotesis telah teruji kebenarannya. 
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